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ABSTRAK 

Puty Anggraini, 2025. Pengaruh Krisis Identitas Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pada Remaja Di Man 2 Langsa, Skripsi Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan yang ditandai dengan 

pencarian jati diri. Dalam proses ini, remaja sering mengalami krisis identitas 

yang dapat menimbulkan kecemasan apabila tidak teratasi dengan baik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh krisis identitas terhadap tingkat 

kecemasan pada remaja di MAN 2 Langsa. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada fenomena bahwa masa remaja merupakan tahap perkembangan 

yang ditandai dengan pencarian jati diri, yang apabila tidak terselesaikan dengan 

baik dapat menimbulkan kecemasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kausalitas. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 150 

siswa yang dipilih secara total sampling. Hasil penelitian dianalisis menggunakan 

regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krisis identitas 

memiliki nilai rata-rata sebesar 75,21 (kategori tinggi), sedangkan tingkat 

kecemasan sebesar 45,15 (kategori kecemasan berat). Hasil uji regresi 

menunjukkan koefisien sebesar 0,491 dengan nilai t hitung 7,221 dan signifikansi 

0,000 (<0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara krisis 

identitas terhadap tingkat kecemasan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,261 menunjukkan bahwa krisis identitas memberikan kontribusi sebesar 26,1% 

terhadap tingkat kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek krisis 

identitas yang paling dominan memengaruhi kecemasan adalah kondisi 

kebingungan identitas (identity diffusion) dan fase moratorium (eksplorasi tanpa 

komitmen yang jelas), di mana siswa mengalami ketidakpastian dalam 

menentukan arah hidup, nilai, dan pilihan masa depan. Kondisi ini memicu 

peningkatan kecemasan terutama pada aspek psikologis seperti perasaan khawatir 

berlebihan, ketegangan, serta ketakutan terhadap masa depan. Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat kebingungan identitas dan semakin rendah kejelasan 

komitmen diri, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang dialami remaja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa krisis identitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat kecemasan pada remaja MAN 2 Langsa. Implikasi 

dari penelitian ini adalah perlunya upaya bimbingan konseling di sekolah serta 

dukungan keluarga untuk membantu remaja mengelola krisis identitas sehingga 

kecemasan dapat diminimalkan. 

Kata kunci: Krisis Identitas, Kecemasan, Remaja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kesehatan mental remaja kini menjadi perhatian global. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa gangguan kecemasan merupakan 

salah satu masalah mental paling umum yang dialami remaja dan biasanya muncul 

pada rentang usia 15–19 tahun. Kondisi ini berdampak pada kemampuan 

akademik, hubungan sosial, hingga kualitas hidup secara menyeluruh, serta 

berisiko berlanjut menjadi masalah kesehatan mental jangka panjang apabila tidak 

segera ditangani.
1
 Di Indonesia, urgensi ini semakin nyata dengan adanya temuan 

Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) 2022 yang 

menyebutkan sekitar 15 dari 100 remaja mengalami gangguan mental dalam 12 

bulan terakhir, dan gangguan kecemasan menjadi salah satu kasus paling 

dominan. Sayangnya, sebagian besar remaja tidak mendapatkan layanan 

psikologis yang memadai akibat stigma, keterbatasan akses, dan minimnya 

layanan konseling di sekolah.
2
 

Tekanan perkembangan yang dialami generasi Z Indonesia juga 

memperparah situasi ini. Pada masa remaja akhir, terutama menjelang kelulusan 

SMA/MA, siswa dihadapkan pada keputusan besar tentang masa depan, baik 

pemilihan jurusan kuliah maupun pilihan bekerja. Kondisi tersebut kerap 

                                                           
1 World Health Organization, Report of the Sixth Meeting of the WHO Strategic and 

Technical Advisory Group of Experts for Maternal, Newborn, Child and Adolescent Health and 

Nutrition, 15–17 November 2022 (World Health Organization, 2023). 
2 I-NAMHS, ―Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)‖ 17 

(2022): 302. 
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menimbulkan rasa cemas, khawatir, dan ketidakpastian yang tinggi, yang semakin 

relevan dengan konteks penelitian ini. 

Perubahan sistem seleksi nasional (SBMPTN menjadi SNBT 2023) 

misalnya, telah memicu kecemasan luas di kalangan siswa kelas XII. Penelitian 

kuantitatif terhadap 156 siswa menunjukkan mayoritas mengalami kecemasan 

dalam kategori ringan hingga sedang menjelang ujian seleksi tersebut.
3
 Tekanan 

akademik semacam ini nyata dirasakan oleh siswa, termasuk mereka yang 

bersekolah di madrasah aliyah negeri seperti MAN 2 Langsa. 

Selain tekanan dari sekolah, perkembangan teknologi dan penggunaan 

media sosial juga menambah tantangan bagi remaja. Sebuah penelitian besar yang 

meninjau lebih dari 143 studi dengan sampel lebih dari satu juta remaja 

menemukan bahwa penggunaan media sosial berhubungan dengan meningkatnya 

masalah psikologis, terutama kecemasan.
4
 Remaja yang terlalu sering 

menggunakan media sosial cenderung membandingkan diri dengan orang lain, 

merasa kurang percaya diri, dan menjadi lebih cemas terhadap pencapaian atau 

masa depan mereka. Hal ini juga diperkuat oleh Advisory dari U.S. Surgeon 

General tahun 2023 yang menegaskan bahwa penggunaan media sosial yang tidak 

terkendali berkaitan dengan masalah tidur, gangguan konsentrasi, dan kecemasan 

                                                           
3 Rivany Azzahra Hidayat, Reni Nuryani, and Sri Wulan Lindasari, ―Kecemasan Siswa 

SMA Terhadap Perubahan Seleksi SBMPTN Menjadi SNBT Tahun 2023,‖ Jurnal Keperawatan 

Jiwa 11, no. 2 (2023): 305, https://doi.org/10.26714/jkj.11.2.2023.305-314. 
4 Office of the Surgeon General, ―Social Media and Youth Mental Health:The U.S. 

Surgeon General‘s Advisory,‖ The U.S. Surgeon General’s Advisory, 2023, 25, 

https://www.hhs.gov/surgeongeneral/priorities/youth-mental-health/social-media/index.html. 
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pada remaja. Rekomendasi tersebut menekankan pentingnya peran sekolah dalam 

memberikan literasi digital dan intervensi preventif.
5
 

Dalam psikologi perkembangan, kondisi krisis identitas sering menjadi 

pemicu utama munculnya gejala kecemasan. Menurut teori Erikson, remaja 

berada pada fase perkembangan identitas versus kebingungan peran. 

Ketidakmampuan menyelesaikan fase ini menimbulkan krisis identitas, yang 

ditandai dengan kebingungan, kurangnya arah hidup, dan ketidakpastian dalam 

mengambil keputusan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ketidakpastian 

identitas berhubungan dengan meningkatnya masalah psikologis, seperti 

kecemasan dan depresi. Remaja yang sedang mengalami krisis identitas biasanya 

lebih sulit mengendalikan emosi, merasa dirinya kurang berharga, dan sering 

khawatir berlebihan tentang masa depan.
6
 

Penelitian terbaru menjelaskan bahwa krisis identitas bukan hanya bagian 

normal dari masa remaja, tetapi bisa menjadi masalah serius jika berlangsung 

terlalu lama. Remaja yang tidak mampu menemukan jati diri atau komitmen 

identitas yang jelas cenderung lebih sering mengalami kecemasan dibandingkan 

dengan remaja yang sudah memiliki identitas diri yang kuat dan stabil.
7
 

Pada siswa kelas XII, krisis identitas sering muncul bersamaan dengan 

tekanan akademik. Ketika mereka ragu menentukan jurusan kuliah, bingung 

                                                           
5 Rachel Potterton et al., ―Identity Development and Social-Emotional Disorders During 

Adolescence and Emerging Adulthood: A Systematic Review and Meta-Analysis,‖ Journal of 

Youth and Adolescence 51, no. 1 (2022): 16–29, https://doi.org/10.1007/s10964-021-01536-7. 
6 Susan Branje et al., ―Dynamics of Identity Development in Adolescence: A Decade in 

Review,‖ Journal of Research on Adolescence 31, no. 4 (2021): 908–27, 

https://doi.org/10.1111/jora.12678. 
7 Luisa Fassi et al., ―Social Media Use and Internalizing Symptoms in Clinical and 

Community Adolescent  Samples: A Systematic Review and Meta-Analysis.,‖ JAMA Pediatrics 

178, no. 8 (August 2024): 814–22, https://doi.org/10.1001/jamapediatrics.2024.2078. 
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dengan masa depan, atau merasa tidak yakin dengan pilihan hidup, kondisi ini 

berpotensi memperburuk kecemasan yang sedang dialami. Dengan kata lain, krisis 

identitas dan kecemasan menjadi dua variabel yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi satu sama lain. Di MAN 2 Langsa, fenomena ini relevan karena 

siswa kelas XII menghadapi ujian akhir madrasah, tuntutan nilai, hingga persiapan 

masuk perguruan tinggi. Sebagai madrasah negeri, lingkungan sekolah juga 

menambahkan faktor religius-sosial yang memengaruhi pembentukan identitas 

siswa. Kombinasi tuntutan akademik, religius, dan sosial sering kali membuat 

siswa mengalami kebingungan identitas yang lebih kompleks. 

Meski demikian, penelitian di Indonesia mengenai hubungan antara krisis 

identitas dan kecemasan masih terbatas. Kebanyakan kajian hanya menyoroti 

kecemasan akademik atau faktor tunggal seperti efikasi diri, sementara studi yang 

secara khusus menguji pengaruh krisis identitas terhadap kecemasan siswa kelas 

XII di madrasah aliyah hampir belum ada. Celah penelitian ini menjadi penting 

karena remaja di madrasah aliyah memiliki karakteristik unik, yakni perpaduan 

antara kurikulum umum dan agama, serta tekanan lingkungan yang berbeda 

dibandingkan sekolah umum. Dengan demikian, penelitian pada konteks MAN 2 

Langsa berpotensi memberikan gambaran baru tentang dinamika identitas dan 

kecemasan pada remaja Muslim di Aceh. 

Dari segi lain, penelitian ini juga penting karena menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang memungkinkan pengukuran pengaruh secara empiris. Melalui 

analisis regresi, dapat diketahui seberapa besar krisis identitas memengaruhi 
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tingkat kecemasan siswa. Hasil ini tidak hanya bersifat deskriptif, melainkan juga 

memberi bukti kuantitatif yang valid. 

Penelitian internasional menunjukkan bahwa identitas diri yang jelas dan 

kuat berperan penting dalam menurunkan tingkat kecemasan pada remaja. Remaja 

yang memiliki arah hidup, tujuan, dan keyakinan yang tegas biasanya lebih tenang 

dalam menghadapi tekanan, baik dalam bidang akademik maupun sosial. 

Sebaliknya, remaja yang masih bingung mengenai jati dirinya atau belum 

memiliki komitmen identitas yang jelas cenderung mengalami perasaan cemas 

yang lebih tinggi.
8
 Hal ini karena ketidakpastian dalam menentukan pilihan hidup 

membuat mereka rentan terhadap rasa khawatir, keraguan, dan tekanan emosional. 

Namun, sebagian besar penelitian yang menegaskan hubungan antara identitas diri 

dan kecemasan masih banyak dilakukan dalam konteks global atau di negara-

negara barat. 

  Data empiris yang secara khusus membahas fenomena ini di Indonesia, 

terlebih lagi di Aceh, masih sangat terbatas. Padahal, Aceh memiliki karakteristik 

sosial, budaya, dan religius yang unik, yang dapat memengaruhi proses 

pembentukan identitas remaja. Sebagai ilustrasi, pertimbangkan madrasah aliyah 

(sekolah menengah atas Islam), di mana siswa diharuskan untuk mengintegrasikan 

keyakinan Islam secara kuat dalam kehidupan sehari-hari mereka di samping 

mencapai keunggulan akademis. Dengan demikian, dengan menawarkan 

gambaran empiris yang lebih akurat, karya ini berupaya untuk menutup 

kesenjangan tersebut. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menambah 

                                                           
8 Branje et al., ―Dynamics of Identity Development in Adolescence: A Decade in R 

eview.‖ 
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pengetahuan tentang psikologi pendidikan Islam, khususnya berkaitan dengan 

dinamika psikologis remaja yang sedang melewati tahap perkembangan identitas 

yang krusial. 

Penelitian ini sekaligus berimplikasi praktis bagi sekolah. Guru bimbingan 

konseling (BK) dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk merancang program 

pendampingan identitas diri, konseling karier, maupun pelatihan manajemen stres 

bagi siswa kelas XII. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi ilmiah 

sekaligus praktis untuk memberikan kontribusi pada literatur psikologi pendidikan 

di Indonesia dan intervensi nyata  

B. Identifikasi Masalah 

1. Fenomena krisis identitas pada remaja masih cukup tinggi. Banyak siswa 

di tingkat akhir madrasah aliyah yang belum mampu menentukan pilihan 

hidup, tujuan pendidikan, maupun arah karier secara mantap.  

2. Kondisi ini membuat mereka rentan mengalami kebingungan dan 

ketidakpastian dalam mengambil keputusan. 

3. Perubahan tuntutan akademik, persaingan masuk perguruan tinggi, serta 

tekanan sosial di era digital membuat sebagian siswa mudah merasa 

cemas, khawatir, dan tertekan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran krisis identitas pada remaja di MAN 2 Langsa? 

2. Bagaimana gambaran tingkat kecemasan pada remaja di MAN 2 Langsa? 

3. Bagaimana pengaruh krisis identits terhadap tingkat kecemasan pada 

remaja di MAN 2 Langsa? 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk melihat gambaran krisis identitas pada remaja di MAN 2 Langsa 

2. Untuk melihat gambaran tingkat kecemasan pada remaja di MAN 2 

Langsa 

3. Untuk melihat pengaruh krisis identits terhadap tingkat kecemasan pada 

remaja di MAN 2 Langsa 

E. Manfaat Penelitian 

Keunggulan penelitian ini, tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, 

adalah: 

1. Secara teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai 

pengaruh krisis identitas terhadap tingkat kecemasan pada remaja SMA. 

2. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada mahasiswa 

untuk mengetahui bahwa pengaruh krisis identitas terhadap tingkat 

kecemasan pada remaja SMA. 

3. Secara Teoretis  

Menambah wawasan dalam bidang psikologi perkembangan, khususnya 

tentang hubungan antara identitas diri dan tingkat kecemasan pada remaja 

SMA. 
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F. Sistematika Pembahasan  

 Peneliti akan membahas hasil penelitian dalam lima bagian,dan setiap 

bagian akan terkait satu sama lain satu sama lain. Sebelum memasuki halaman 

bab pertama akan dimulai dengan halaman sampul, halaman judul, halaman 

keaslian pernyataan skripsi, halaman persertujuan pembimbing, halaman 

persetujuan dewan penguji, kata pengantar ,daftar isi, abstrak, daftar lampiran 

lainnya. 

BAB I  : Latar belakang masalah, perumusan, keunggulan penelitian, dan 

sistematika akan dibahas secara menyeluruh. 

BAB II  : Memuat tentang landasan teori yang relevan dengan judul skripsi. 

BAB III : Dalam bab ini, peneliti akan membahas berbagai metode penelitian, 

dimana penelitian dilakukan, dan subjek yang terlibat. Peneliti juga 

akan membahas bagaimana data dikumpulkan dan definisi apa yang 

digunakan untuk menggambarkan konsep penleitian. Terakhir, peneliti 

akan melihat bagaimana data dinamis. 

BAB IV : Berisi hasil penelitian apakah ada korelasi antara pengaruh krisis 

identitas terhadap aktualisasi diri ada remaja 

BAB V : Bagian akhir dari skripsi ini berisi banyak informasi, termasuk daftar 

pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti. 

 

 

 



   51 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

Bab ini akan membahas temuan penelitian tentang dampak krisis identitas 

terhadap tingkat kecemasan mahasiswa MAN 2 Langsa. Bersamaan dengan 

pembahasan temuan penelitian yang sesuai dengan tujuan dan isu studi, analisis 

data untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut akan dijelaskan. Tujuan 

analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar krisis identitas memengaruhi 

tingkat kecemasan mahasiswa MAN 2 Langsa. Berdasarkan hasil pengolahan data 

dari analisis sebelumnya, pembahasan disusun. 

A. Karakteristik objek penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah siswq kelas XII di MAN 2 Langsa  

dengan jumlah populasi 172 responden dan sampel yang diambil sebnayak 150 

responden. Penelitian ini menitikberatkan pada dua variabel utama, yaitu krisis 

identitas sebagai variabel bebas (X) dan tingkat kecemasan sebagai variabel 

terikat (Y). adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Hasil Kuesioner Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan gamabar diatas diketahui bahwa dari total 150 responden 

yang terlibat, sebanyak 56 orang (37%) adalah berjenis kelamin laki-laki, 

sedangkan 94 orang (63,%) adalah berjenis kelamin perempuan. Data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan. 

Perbedaan jumlah ini dapat terjadi karena beberapa faktor, namun memang siswa 

perempuan lebih dominan dari pada laiki laki. Jumlah responden perempuan lebih 

dominan karena memang jumlah populasi siswi di MAN 2 Langsa lebih besar 

dibandingkan siswa laki-laki. Saya menggunakan teknik random sampling 

sehingga sampel saya menyesuaikan dengan distribusi populasi. Selain itu, 

partisipasi siswi perempuan dalam penelitian juga lebih tinggi karena mereka 

cenderung lebih kooperatif dalam pengisian kuesioner. 

 

 

 

56 
37% 

94 
63% 

jumlah  

Laki-laki Perempuan
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Gambar 4.2 Hasil Kuesioner Jumlah Kelas 

 

Berdasarkan gambar  diatas dapat diketahui bahwa dari total keseluruhan 

172 responden yang menjadi sampel penelitian, mayoritas berasal dari kelas XII 

MIA 1 terdapat 25 siswa (14%), XII MIA 2 terdapat 28 siswa (16%), XII MIA 3 

terdapat 25 siswa (15%), XII IIS 1 terdapat 27 siswa (16%), XII IIS 2 terdapat 26 

siswa (15%), XII IIA 1 terdapat 19 siswa (11%), XII IIA 2 terdapat 22 siswa 

(13%). 

B. Analisis data dan hasil penelitian  

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

krisis identitas 150 60 98 75.21 6.222 

tingkat kecemasan 150 27 55 45.15 5.987 

Valid N (listwise) 150     

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 150 responden diperoleh 

gambaran umum mengenai distribusi data variabel penelitian. Untuk variabel 

krisis identitas, nilai minimum yang diperoleh responden adalah 60, sedangkan 

nilai maksimum mencapai 98. Rata-rata (mean) skor krisis identitas adalah 75,21 

XII MIA 1 
25 
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XII MIA 2 
28 

16% 
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Jumlah 
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dengan standar deviasi sebesar 6,222. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat krisis identitas remaja berada pada kategori cukup tinggi, dengan sebaran 

data yang relatif homogen karena nilai standar deviasi tidak terlalu besar 

dibandingkan dengan rata-ratanya. Sementara itu, pada variabel tingkat 

kecemasan, diperoleh nilai minimum sebesar 27 dan nilai maksimum 55. Rata-

rata skor kecemasan responden adalah 45,15 dengan standar deviasi 5,987. Data 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat kecemasan 

pada kategori menengah ke atas. Sebaran data yang tidak terlalu lebar juga 

memperlihatkan bahwa tingkat kecemasan relatif konsisten pada kelompok 

responden penelitian. Secara umum, gambaran deskriptif ini memberikan indikasi 

awal bahwa remaja mengalami krisis identitas yang cukup nyata, yang sejalan 

dengan tingkat kecemasan yang juga cenderung tinggi. Temuan ini mendukung 

asumsi dasar penelitian bahwa krisis identitas dapat menjadi salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap kecemasan remaja. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki pengaruh antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen ( Y). 

1. Gambaran krisis identitas pada remaja 

Tabel 4.2 Hasil Persentase Variabel Krisis identitas (Ekplorasi dan Komitmen)  

Kategori 
Rentang 

skor Jumlah Persentase 

Rendah < 73 38 25,3% 

Sedang 74-85 87 58,0% 

Tinggi > 85 25 16,7 % 

Total - 150 100% 

 

 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

MAN 2 Langsa berada pada kategori sedang dalam krisis identitas, yaitu sebanyak 
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87 siswa (58,0%). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas remaja masih berada 

pada tahap pencarian jati diri dengan tingkat eksplorasi dan komitmen yang relatif 

rata-rata. Proses ini wajar terjadi pada masa remaja akhir, ketika individu mulai 

dihadapkan pada tuntutan untuk membuat keputusan penting terkait pendidikan, 

karier, dan nilai-nilai pribadi. 

 Sementara itu, terdapat 25 siswa (16,7%) dalam kategori rendah, yang 

menunjukkan masih minimnya eksplorasi dan komitmen terhadap identitas. 

Kondisi ini dapat mencerminkan adanya keraguan, kebingungan, atau 

keterbatasan dukungan lingkungan dalam membentuk identitas diri yang lebih 

jelas. Jika tidak ditangani, kelompok ini berpotensi mengalami kesulitan dalam 

menentukan arah hidup dan mudah terpengaruh oleh tekanan sosial. 

 Adapun 25 siswa (16,7%) termasuk kategori tinggi, yang menandakan 

sebagian kecil remaja telah memiliki eksplorasi dan komitmen identitas yang kuat. 

Mereka cenderung sudah mampu mengintegrasikan nilai-nilai pribadi dengan 

keputusan hidup yang diambil, serta memiliki arah yang lebih jelas dalam 

pengembangan diri. Meskipun jumlahnya masih sedikit, kelompok ini dapat 

menjadi contoh positif bagi teman sebaya dalam menghadapi proses pembentukan 

identitas. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian 

besar remaja berada dalam tahap transisi identitas, di mana pencarian masih 

berlangsung namun belum banyak yang mencapai kestabilan identitas yang 

matang. 
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2. Gambaran tingkat kecemasan pada remaja 

Tabel 4.3 Hasil Persentase Variabel Tingkat kecemasan  

Kategori 
Rentang 

skor Jumlah Persentase 

Sangat ringan    < 0 -14 8 5,3 % 

Kecemasan Ringan   14 – 20 22 14,7 % 

Kecemasan Sedang  21 – 27 64 42,7 % 

Kecemasan Berat  28 – 41 41 27,3 % 

Berat sekali ( panik) > 42 15 10.0 % 

Total  150 100% 

 Berdasarkan tabel distribusi persentase tingkat kecemasan, dapat dilihat 

bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 64 siswa 

(42,7%). Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar remaja MAN 2 Langsa 

mengalami kecemasan pada tingkat menengah, yang masih wajar dialami pada 

masa remaja, terutama karena tuntutan akademik, tekanan sosial, maupun faktor 

internal diri. Sebanyak 41 siswa (27,3%) berada pada kategori tinggi, yang 

menunjukkan adanya kelompok remaja dengan kecemasan cukup serius sehingga 

perlu mendapatkan perhatian lebih. Sementara itu, 22 siswa (14,7%) berada pada 

kategori rendah, 15 siswa (10,0%) berada pada kategori sangat tinggi, dan hanya 8 

siswa (5,3%) yang berada pada kategori sangat rendah. Hasil ini menegaskan 

bahwa kecemasan merupakan kondisi yang cukup dominan dialami remaja MAN 

2 Langsa, dengan mayoritas responden berada pada kategori sedang hingga tinggi. 

Temuan ini juga selaras dengan gambaran krisis identitas yang sebelumnya 

ditunjukkan, di mana semakin besar kebingungan identitas yang dialami remaja, 

semakin besar pula kemungkinan mereka mengalami kecemasan. 
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C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan dalam mengikuti distribusi normal atau tidak. Hal ini penting 

karena distribusi normal merupakan salah satu asumsi dasar dalam analisis 

statistik parametrik. Banyak metode analisis statistik yang mensyaratkan 

data harus berdistribusi normal agar hasil analisis yang diperoleh valid dan 

akurat. Setelah memastikan normalitas data, kita dapat melanjutkan ke 

tahap analisis berikutnya dengan keyakinan bahwa asumsi dasar telah 

terpenuhi, sehingga interpretasi hasil penelitian menjadi lebih tepat dan 

ilmiah. 

Pada uji normalitas biasanya akan terdapat tiga hasil utama yang 

dievaluasi untuk memastikan bahwa distribusi data normal, yaitu: 

Histogram, P-Plot Normal Probability Plot, dan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov. Histogram memberikan gambaran visual bentuk distribusi data 

apakah menyerupai kurva lonceng simetris khas distribusi normal. P-Plot 

menunjukkan kesesuaian data terhadap distribusi normal melalui pola titik 

yang berdekatan dengan garis diagonal. Sedangkan uji Kolmogorov-

Smirnov memberikan bukti statistik berupa nilai signifikansi (p-value) 

untuk menguji hipotesis bahwa data berdistribusi normal secara kuantitatif. 
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Gambar 4.3 Hasil Uji Histogram 

 Histogram  

 

Histogram digunakan untuk melihat pola distribusi data secara 

visual. Data dikatakan berdistribusi normal jika bentuk histogram 

menyerupai lonceng (bell-shaped curve) yang simetris, tidak condong 

ke kiri atau ke kanan. Hasil histogram diatas menunjukkan bahwa data 

mengikuti distribusi normal. 

 P-Plot 

Gambar 4.4 Uji Normalitas Grafik P-Plot 
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Pada grafik P-Plot diatas, titik-titik data mengikuti garis diagonal 

dengan baik. Hal ini menandakan bahwa data variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 Kolmogorov-Smirnov 

Uji statistik non-parametrik yang disebut uji Kolmogorov-Smirnov 

digunakan untuk memastikan apakah sampel data berasal dari populasi 

dengan distribusi tertentu, biasanya distribusi normal. Uji ini 

membandingkan distribusi kumulatif teoritis yang diharapkan (seperti 

distribusi normal standar) dengan fungsi distribusi kumulatif (CDF) 

dari data yang sedang diperiksa. Pada dasarnya, uji ini menilai sejauh 

mana distribusi data sampel berbeda dari distribusi teoritis untuk 

menentukan apakah data tersebut normal. 

Dalam uji Kolmogorov-Smirnov terdapat nilai signifikansi (p-

value) yang digunakan untuk mengambil keputusan: 

 Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal (tidak ada perbedaan signifikan antara data dan distribusi 

normal). 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak normal 

(terdapat perbedaan signifikan dengan distribusi normal) 

 

 

 



   60 
 

Tabel 4.4 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.14833927 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .034 

Negative -.049 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov diatas memiliki nilai signifikansi 

             menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

a. Uji Heteroskedastistas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan 

apakah varians residual atau kesalahan model regresi konsisten di 

seluruh observasi. Estimasi regresi yang bias dan tidak efisien 

mungkin disebabkan oleh heteroskedastisitas, yang terjadi ketika 

varians residual tidak konstan. Memeriksa scatterplot antara residual 

dan prediksi adalah metode yang berguna untuk mengidentifikasi 

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas tidak ada jika titik-titik 

terdistribusi secara seragam dan tidak mengikuti pola tertentu. 

Peta tersebut menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara 

seragam dan tidak terkonsentrasi atau berkelompok di wilayah tertentu. 

Ini menunjukkan bahwa model tidak menunjukkan heteroskedastisitas, 

mempertahankan varians residual yang konstan dan validitas model 

regresi. 
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Gambar 4.5 Uji Heteroskedstisitas 

                         

 

 

Dari plot yang ditampilkan, titik-titik menyebar secara merata dan tidak 

terpusat atau menumpuk di area tertentu. Ini mengindikasikan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam model, sehingga varians residual konstan 

dan validitas model regresi dapat dipertahankan. 

D. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

 Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian, baik hipotesis nol (H₀) maupun hipotesis alternatif (H₁), 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang diperoleh. Tujuan uji hipotesis adalah 

untuk menguji kebenaran dugaan sementara terhadap suatu populasi dengan 

menggunakan data yang diambil dari sampel penelitian. Melalui uji ini, peneliti 

dapat menentukan ada atau tidaknya pengaruh maupun hubungan antarvariabel 

yang diteliti, sekaligus meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 
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pengambilan keputusan dengan memanfaatkan pendekatan statistik yang tepat. 

1. Hasil uji regresi linear Sederhana 

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.209 5.133  1.599 .112 

krisis 

identitas 
.491 .068 .510 7.221 .000 

a. Dependent Variable: tingkat kecemasan 
 

 

Dari hasil diatas, dapat dibentuk Model Persamaan Regresi: 

       ( )       ( )    

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α = 8.209) Jika variabel krisis identitas bernilai 0, maka 

tingkat kecemasan remaja diprediksi sebesar 8.209. Nilai konstanta ini 

menggambarkan tingkat kecemasan dasar yang tetap ada meskipun krisis 

identitas tidak dialami. 

2. Koefisien regresi (b = 0,491) menunjukkan setiap peningkatan 1 unit pada 

krisis identitas akan meningkatkan tingkat kecemasan remaja sebesar 

0.491 poin, dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien positif ini 

menunjukkan bahwa krisis identitas memiliki pengaruh searah terhadap 

tingkat kecemasan: semakin tinggi krisis identitas, maka semakin tinggi 

pula tingkat kecemasan yang dirasakan. 

3. Nilai signifikansi (Sig = 0,000 < 0,05) menunjukkan hal ini menunjukkan 

bahwa krisis identitas berpengaruh signifikan terhadap tingkat kecemasan. 
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Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh krisis 

identitas terhadap tingkat kecemasan diterima. 

 Hasil analisis regresi mengindikasi bahwa krisis identitas merupakan 

prediktor yang signifikan terhadap tingkat kecemasan pada remaja MAN 2 

Langsa. Model regresi yang diperoleh mengindikasikan bahwa semakin besar 

krisis identitas yang dialami remaja, semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang 

mereka rasakan. Hasil ini konsisten dengan teori perkembangan psikososial 

Erikson, yang menyatakan bahwa masa remaja adalah periode penting dalam 

perkembangan identitas seseorang dan bahwa, jika terjadi krisis identitas, hal itu 

dapat menyebabkan kecemasan. 

2. Koefisien determinasi (R square) 

 

Tabel 4.6 Hasil Koefisien determinasi (R square) 

 

  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .510a .261 .256 5.166 1.865 

a. Predictors: (Constant), krisis identitas 

b. Dependent Variable: tingkat kecemasan 

 

 Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (R = 0,510). Angka ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

cukup kuat dan positif antara krisis identitas dengan tingkat kecemasan remaja. 

Dengan kata lain, semakin tinggi krisis identitas yang dialami remaja, maka 

semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang mereka rasakan. Selanjutnya, nilai 

koefisien determinasi (R Square = 0,261) berarti bahwa sebesar 26,1% variasi 



   64 
 

tingkat kecemasan dapat dijelaskan oleh krisis identitas. Sementara sisanya, yaitu 

73,9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

seperti kondisi keluarga, lingkungan sekolah, tekanan akademik, maupun faktor 

kepribadian masing-masing remaja. Nilai Adjusted R Square = 0,256 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan cukup stabil dalam 

menjelaskan pengaruh krisis identitas terhadap kecemasan. Sedangkan nilai 

Durbin-Watson = 1,865 yang mendekati angka 2 mengindikasikan bahwa tidak 

ada masalah autokorelasi pada model ini, sehingga model dapat dikatakan layak 

digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa krisis identitas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecemasan pada remaja MAN 2 

Langsa. Artinya, ketika remaja mengalami krisis identitas yang lebih tinggi, 

mereka juga cenderung merasakan kecemasan yang lebih besar. 

3. Hasil uji F 

 Tujuan dari uji F adalah untuk mengetahui apakah faktor-faktor 

independen secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen. H0 ditolak dan 

Ha diterima jika nilai F yang dihitung > F tabel atau sig < a, dan Ha ditolak dan 

H0 diterima jika nilai F yang dihitung < F tabel atau sig > a. 

Tabel 4.7 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4360.969 1 4360.969 32.524 .000b 

Residual 19844.524 148 134.085   

Total 24205.493 149    

a. Dependent Variable: kecemasan 

b. Predictors: (Constant), krisis idnetitas 
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 Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F = 32,524 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan layak (fit) untuk menjelaskan pengaruh krisis identitas terhadap tingkat 

kecemasan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara krisis identitas terhadap kecemasan siswa MAN 2 Langsa. 

4. Hasil uji t  

 Dampak (parsial) setiap variabel independen terhadap variabel dependen 

diperiksa menggunakan uji t ini. H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai t yang 

dihitung > t tabel atau sig > a. Selain itu, H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai t 

yang dihitung < t tabel atau sig > a. 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.209 5.133  1.599 .112 

krisis idnetitas .491 .068 .510 7.221 .000 

a. Dependent Variable: kecemasan 

 

 Berdasarkan tabel coefficients, diperoleh nilai t hitung sebesar 7,221 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) pada variabel krisis identitas terhadap 

tingkat kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa krisis identitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap tingkat kecemasan pada remaja MAN 2 Langsa. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa diterima. 

Koefisien regresi unstandardized b sebesar 0,491 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan 1 unit pada krisis identitas akan meningkatkan skor kecemasan 

sebesar 0,491. Sementara itu, nilai standardized beta (β) sebesar 0,510 
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menunjukkan bahwa pengaruh krisis identitas terhadap tingkat kecemasan cukup 

kuat. Dengan hasil tersebut, dapat ditegaskan bahwa krisis identitas memiliki 

kontribusi signifikan terhadap munculnya kecemasan pada remaja. Artinya, 

semakin tinggi tingkat krisis identitas yang dialami, semakin tinggi pula 

kecemasan yang dirasakan. Temuan ini selaras dengan teori Erikson tentang 

perkembangan psikososial, yang menyatakan bahwa kegagalan remaja dalam 

membentuk identitas diri akan memicu kebingungan peran (role confusion) yang 

pada akhirnya menimbulkan kecemasan psikologis. 

 

E. Pembahasan 

1. Gambaran Krisis Identitas Pada Siswa Man 2 Langsa 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh bahwa skor rata-rata krisis 

identitas pada remaja MAN 2 Langsa adalah 75,21 dengan standar deviasi 6,22. 

Skor minimum yang diperoleh responden adalah 60, sedangkan skor maksimum 

mencapai 98. Jika dikategorikan menggunakan standar deviasi, maka sebagian 

besar remaja berada pada kategori sedang hingga tinggi, bahkan terdapat sejumlah 

kecil yang mencapai kategori sangat tinggi. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa remaja MAN 2 Langsa masih berada 

dalam tahap pencarian jati diri yang cukup intens. Sebagaimana dikemukakan 

Erikson (1968), masa remaja merupakan fase krisis identitas (identity versus role 

confusion) yang ditandai dengan upaya individu untuk menemukan konsistensi 
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diri, arah hidup, serta penegasan peran sosial.
61

 Kondisi krisis identitas pada siswa 

MAN 2 Langsa terlihat dari kecenderungan mereka yang masih mengalami 

kebingungan dalam menentukan tujuan, memiliki keraguan dalam mengambil 

keputusan penting, serta adanya konflik dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungan sosial maupun akademik. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian Marcia yang menjelaskan bahwa krisis 

identitas merupakan proses wajar pada masa remaja, di mana individu berusaha 

menyeimbangkan eksplorasi (mencoba berbagai pilihan) dengan komitmen 

(menentukan sikap akhir).
62

 Apabila remaja tidak mampu melewati tahap ini 

dengan baik, maka mereka akan rentan mengalami kebingungan peran, rendahnya 

kepercayaan diri, hingga kecemasan dalam menghadapi masa depan.
63

 

 Selain itu, faktor eksternal juga berperan dalam membentuk gambaran 

krisis identitas. Lingkungan sekolah dengan tuntutan akademik yang tinggi, 

ekspektasi keluarga, serta pengaruh kelompok sebaya dapat memperkuat dinamika 

krisis identitas.
64

 Hal ini sesuai dengan temuan penelitian Santrock  yang 

menyatakan bahwa pembentukan identitas remaja sangat dipengaruhi oleh 

interaksi sosial dan tekanan lingkungan.
65

 Oleh karena itu, kondisi remaja MAN 2 

Langsa yang mayoritas berada pada kategori sedang hingga tinggi dalam krisis 

identitas menandakan bahwa mereka sedang menghadapi fase perkembangan 

                                                           
61 Erik Homburger Erikson, ―Identity Youth and Crisis, New York (WW Norton) 1968.,‖ 

1968. 
62 Marcia, ―Identity in Adolescence.‖ 
63 Samsunuwiyati Mar‘at, ―Desmita Psikologi Perkembangan,‖ Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009. 
64 A Dani Dimas Ramadhan et al., Psikologis Agama Pada Remaja (Penerbit: Kramantara 

JS, 2025). 
65 John W Santrock, Adolescence: An Introduction (Wm C Brown Publishers, 1987). 
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yang penuh tantangan, dan perlu mendapatkan dukungan baik dari sekolah 

maupun keluarga. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gambaran krisis identitas 

pada remaja MAN 2 Langsa menunjukkan adanya dinamika yang cukup kuat, di 

mana sebagian besar siswa masih berproses dalam menemukan identitas diri yang 

utuh. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini berpotensi berdampak pada 

munculnya masalah psikologis lain, salah satunya adalah kecemasan yang lebih 

tinggi. 

2. Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Siswa Man 2 Langsa 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pada remaja 

MAN 2 Langsa memiliki rata-rata skor sebesar 45,15 dengan standar deviasi 5,98. 

Skor minimum yang diperoleh adalah 27, sedangkan skor maksimum mencapai 

55. Berdasarkan kategori Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), sebagian besar 

remaja berada pada kategori  kecemasan sedang hingga tinggi, yang menunjukkan 

bahwa kecemasan menjadi salah satu masalah psikologis yang cukup dominan 

pada kelompok usia ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa remaja MAN 2 

Langsa cenderung mengalami kecemasan dalam menghadapi tuntutan akademik, 

tekanan sosial, serta pencarian identitas diri. Menurut Hamilton, kecemasan 

merupakan reaksi emosional yang ditandai dengan gejala psikis (khawatir, tegang, 

takut) dan gejala somatik (gangguan tidur, jantung berdebar, sakit kepala).
66

  

 Dalam konteks remaja, kecemasan sering muncul akibat tuntutan untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan, baik biologis, psikologis, maupun 

                                                           
66 Hamilton, ―The Assessment of Anxiety States by Rating.‖ 
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sosial. Penelitian nasional juga menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok 

yang paling rentan mengalami kecemasan. Misalnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Eka menemukan bahwa tingkat kecemasan remaja sekolah menengah di 

Indonesia umumnya berada pada kategori kecemasan sedang hingga tinggi, 

terutama ketika menghadapi masalah akademik dan hubungan dengan teman 

sebaya.
67

 Gunarsa menambahkan bahwa tekanan dari sekolah maupun keluarga 

seringkali menjadi sumber stres yang memperparah kecemasan pada remaja.
68

  

 Lebih lanjut, Santrock menekankan bahwa kecemasan pada remaja sering 

berkaitan erat dengan perkembangan identitas dan tugas perkembangan 

psikososial lainnya.
69

 Kondisi ini diperkuat oleh penelitian Chorpita & Barlow 

yang menemukan bahwa kecemasan pada remaja dapat berhubungan dengan 

ketidakmampuan individu mengelola perubahan peran dan ekspektasi sosial.
70

 Dengan demikian, gambaran tingkat kecemasan pada remaja MAN 2 

Langsa dapat dipahami sebagai bagian dari proses perkembangan psikososial yang 

wajar, namun tetap memerlukan perhatian agar tidak berkembang menjadi 

gangguan kecemasan yang lebih serius. 

 

 

                                                           
67 Ekka Nur Maisaroh et al., ―RELIGIUSITAS DAN KECEMASAN MENGHADAPI 

UJIAN NASIONAL ( UN ) RELIGIOSITY AND NATIONAL EXAMINATION ( UN ) 

ANXIETY AMONG STUDENTS,‖ 2011, 78–88. 
68 Singgih D Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (BPK Gunung Mulia, 

2008). 
69 Santrock, Adolescence: An Introduction. 
70 Bruce F Chorpita and David H Barlow, ―The Development of Anxiety: The Role of 

Control in the Early Environment,‖ The Neurotic Paradox, Vol 2, 2018, 227–64. 
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3. Keterkaitan Krisis Identitas Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Siswa 

Man 2 Langsa  

 Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tingkat kecemasan secara 

signifikan dipengaruhi oleh krisis identitas. Nilai t yang dihitung sebesar 7,221 

dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) mendukung hal ini. Peringkat 

kecemasan akan meningkat sebesar 0,491 untuk setiap peningkatan satu unit 

dalam krisis identitas, menurut koefisien regresi sebesar 0,491. Oleh karena itu, 

kecemasan remaja meningkat seiring dengan tingkat keparahan krisis identitas 

mereka. 

 Secara teoritis, temuan ini selaras dengan pandangan Erikson bahwa 

kegagalan remaja dalam menyelesaikan tugas perkembangan identitas akan 

memunculkan kebingungan peran dan ketidakpastian masa depan yang 

berdampak pada meningkatnya kecemasan.
71

 Marcia juga menegaskan bahwa 

status identitas seperti moratorium dan identity diffusion sangat rentan 

menimbulkan ketidakstabilan emosional dan perasaan cemas.
72

 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa krisis identitas 

bukan hanya menjadi persoalan perkembangan psikososial, melainkan juga 

memiliki implikasi serius terhadap kesehatan mental remaja. Oleh karena itu, 

peran guru, konselor sekolah, serta keluarga sangat penting dalam memberikan 

bimbingan dan dukungan agar remaja dapat mengelola krisis identitas dengan 

baik, sehingga mampu menekan tingkat kecemasan yang muncul. 

                                                           
71 Erikson, ―Identity Youth and Crisis, New York (WW Norton) 1968.‖ 
72 Marcia, ―Development and Validation of Ego-Identity Status.‖ 
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 Dalam konteks siswa MAN 2 Langsa, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa remaja yang mengalami krisis identitas cenderung memiliki tingkat 

kecemasan lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang mampu mengarahkan 

identitas dirinya secara jelas. Kondisi ini menggambarkan pentingnya 

pendampingan, baik dari pihak sekolah melalui layanan bimbingan konseling, 

maupun dari keluarga dan lingkungan sosial, agar siswa dapat mengelola krisis 

identitas secara lebih positif sehingga tidak berujung pada kecemasan yang 

berlebihan. 

 Dengan  dapat disimpulkan bahwa krisis identitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecemasan siswa MAN 2 Langsa. Semakin tinggi 

krisis identitas yang dialami, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang 

dirasakan. Temuan ini menegaskan pentingnya perhatian pada aspek 

perkembangan identitas remaja sebagai salah satu strategi dalam menurunkan 

kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan temuan studi mengenai dampak krisis identitas terhadap 

tingkat kecemasan pada mahasiswa MAN 2 Langsa, dapat disimpulkan hal-hal 

berikut: 

1. Gambaran Krisis Identitas Remaja MAN 2 Langsa memiliki tingkat krisis 

identitas pada kategori sedang hingga tinggi, dengan rata-rata skor 75,21. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih berada dalam 

fase pencarian jati diri yang cukup kompleks, ditandai dengan adanya 

kebingungan peran, keraguan dalam pengambilan keputusan, serta 

kesulitan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. 

2. Gambaran Tingkat Kecemasan Tingkat kecemasan pada remaja MAN 2 

Langsa berada pada kategori kecemasan  sedang hingga tinggi, dengan 

rata-rata skor 45,15. Hal ini mengindikasikan bahwa kecemasan menjadi 

salah satu masalah psikologis yang cukup dominan pada remaja, terutama 

yang berkaitan dengan tuntutan akademik, tekanan sosial, dan proses 

perkembangan identitas diri. 

3. Pengaruh Krisis Identitas Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Remaja 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa krisis identitas berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kecemasan, dengan nilai t hitung = 7,221, 

signifikansi p = 0,000, dan koefisien regresi 0,491. Artinya, semakin tinggi 

krisis identitas yang dialami remaja, semakin tinggi pula tingkat 

72 
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kecemasan yang mereka rasakan. Temuan ini menguatkan teori 

perkembangan Erikson serta hasil penelitian sebelumnya bahwa krisis 

identitas memiliki kontribusi penting terhadap munculnya kecemasan pada 

masa remaja. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan studi tersebut, peneliti memberikan rekomendasi berikut: 

1. Bagi Sekolah (MAN 2 Langsa) Perlu memperkuat layanan bimbingan 

konseling, khususnya konseling perkembangan dan konseling kelompok, 

agar siswa dapat terbantu dalam mengelola krisis identitas serta 

mengurangi kecemasan. Program ekstrakurikuler juga dapat diarahkan 

untuk mendukung pembentukan identitas positif siswa. 

2. Bagi Guru dan Wali Kelas Diharapkan mampu memberikan perhatian 

lebih pada perkembangan psikososial siswa, tidak hanya pada aspek 

akademik. Guru dapat menjadi pendamping yang membantu siswa dalam 

mengambil keputusan dan memberikan motivasi positif terkait masa depan 

mereka. 

3. Bagi Orang Tua Perlu memberikan dukungan emosional, komunikasi yang 

baik, serta kepercayaan kepada anak dalam proses pencarian identitas. 

Pola asuh yang demokratis dan penuh kasih sayang akan membantu 

remaja membangun identitas yang sehat sehingga kecemasan dapat 

ditekan. 

4. Bagi Siswa Diharapkan lebih aktif dalam mengeksplorasi potensi diri, 

mengikuti kegiatan positif, serta berani mengambil keputusan dengan 
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pertimbangan yang matang. Selain itu, siswa perlu belajar strategi coping 

yang adaptif untuk mengatasi tekanan dan kecemasan yang muncul. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya Dalam penelitian ini, hanya krisis identitas yang 

disorot sebagai faktor yang memengaruhi kecemasan. Untuk menyajikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kecemasan pada remaja, para peneliti di masa mendatang didorong untuk 

memasukkan variabel tambahan, seperti dukungan sosial, kecerdasan 

emosional, religiusitas, atau faktor kontekstual keluarga. 
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LAMPIRAN 1. Surat Keterangan Adopsi Instrumen  

    Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

 


